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Abstrak 

Seiring berkembangnya teknologi membuat semua orang kini memiliki smartphone. 

Apalagi harga smartphone android dapat dijangkau oleh semua kalangan. Berdasarkan hal 

ini maka alat monitoring tanggul lapindo yang sudah dibuat oleh shazana dan tim dapat 

diakses juga melalui smartphone. Sehingga ketika alat sudah dipasang maka hal selanjutnya 

adalah mensosialisasikan aplikasi monitoring ini kepada warga desa Gempolsari. Sasaran 

rumah warga yang dituju yaitu yang tinggal tepat bersinggungan dengan pagar pembatas 

tanggul dan hanya berjarak 500m dari tanggul lapindo. Aplikasi yang dibuat digunakan 

semudah mungkin sehingga dapat dimengerti oleh warga dari berbagai kalangan. Sehingga 

dengan aplikasi ini didapat rasa aman bagi warga yang tinggal di sekitar tanggul. Juga nanti 

akan diberi kuisoner sebagai dari hasil kebermanfaatan dari aplikasi monitoring ini bagi 

warga desa Gempolsari. 

 

Kata kunci: Sosialisasi, Aplikasi, Tanggul lapindo, Gempolsari, Monitoring 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sebagai upaya dalam penanganan covid-19 maka dicanangkan empat desa di 

kecamatan tanggulangin sebagai kampung tangguh oleh Kapolresta Sidoarjo. Dari keempat 

desa tersebut terdapat desa gempolsari yang dimana 500 m terdapat tanggul lumpur lapindo. 

Selain menjadi kampung tangguh covid permasalahan tentang bencana lumpur tidak kunjung 

selesai hingga oktober 2020. Masih ada beberapa titik tanggul yang ambles dan luapan lumpur 

mengalir ke warga. Sehingga hal ini juga meresahkan warga yang tinggal disekitar tanggul. 

Desa yang dekat bersinggungan dengan tanggul dan yang paling dekat berdampak adalah Desa 

Gempolsari. Setelah melakukan survey dan wawancara kepada warga dan perangkat Desa 

Gempolsari didapat bahwa selama ini belum ada mitigasi bencana yang spesifik ketika tanggul 

jebol maupun rembes. Dalam mewujudkan Desa Tangguh dalam mitigasi bencana berbasis 

lingkungan yang stabil terhadap tanggul jebol. Karena dalam situasi covid-19 ini ekonomi dan 

social masyarakat menurun karena terdapat phk dan menurunnya daya beli masyarakat. Apalagi 

ditambah dengan adanya semburan lumpur ini yang juga membawa dampak pada 

perekonomian social masyarakat. Tanggul jebol menghantaui warga desa Gempolsari. Karena 

hal itu kerap terjadi, dan genangan serta luapan lumpur mengalir ke rumah warga yang 

merugikan warga secara ekonomi di masa pandemic covid-19[1] [2] 

Masalah perekonomian menjadi salah satu permasalahan yang sensitif dalam 

kehidupan masyarakat, karena dengan adanya gangguan dalam perekonomian secara otomatis 

masyarakat merasakan kesulitan dalam menjalankan kehidupan serta akan berdampak atau 

memicu permasalahan lainnya, seperti kesehatan, sosial dan lain sebagainya. Dengan demikian, 

masyarakat memprioritaskan memenuhi kebutuhan primer kemudian kebutuhan sekunder 

dengan menggunakan prinsip berbasis ilmu ekonomi. Hal tersebut dilakukan untuk 

memperjuangankan kehidupan mereka dengan memenuhi segala kebutuhannya[3] 

Dampak langsung dari peristiwa semburan lumpur yang dirasakan oleh masyarakat. 

Beberapa kejadian lain juga menimpa masyarakat, seperti jebolnya tanggul penahan lumpur, 

meledaknya pipa gas milik pertamina dan juga terjadinya konflik antar desa. Dan tambah 

dengan pandemi covid 19 ini. Maka permasalahan warga desa gempolsari semakin pelik[4].  
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Tanggul tak kuat menahan sehingga ambles dan air bercampur lumpur merembes dari 

bawah tanggul. Jarak tanggul yang ambles hanya beberapa puluh meter dari rumah warga, 

hanya terpisah jalan desa. Lalu, air bercampur lumpur yang meluber keluar tanggul pada Jumat 

(5/10/2018). Sementara itu, menurut warga, luberan air dan lumpur di bawah tanggul karena 

besarnya semburan lumpur dari pusat semburan yang mencapai 70.000 meter kubik perhari.[5] 

Tujuan melakukan pengabdian masyarakat ini adalah setelah terbuatnya alat 

monitoring tanggul lapindo langkah berikutnya adalah melakukan sosialisasi aplikasi cara 

penggunaannya. Dengan harapan aplikasi yang telah dibuat dapat bermanfaat dan memberikan 

rasa aman terhadap warga yang tinggal disekitar tanggul. 

 

2. METODE 

 

Setelah alat dari riset terapan institusi selesai dan sudah di instalasi pada tanggul lumpu 

lapindo. Selanjutnya adalah mensosialisasikan kepada warga tentang alat monitoring ini 

melalui smartphone. Sehingga kedepannya alat dapat berdampak dan berguna bagi warga. 

Proses sosiliasi dimaksimalkan sehingga tidak ada satupun warga yang belum tau akan aplikasi 

monitoring tanggul ini. Sosialisasi dilakukan dengan berbagai cara dari di balai desa, 

pemsangan banner, penyebaran brosur sampai pembuatan media jejaring social untuk alat 

monitoring ini[6].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
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2.1. Pra Pelaksanaan 

Dalam rangka melaksanakan program ini, maka pada tahap Pra Pelaksanaan, yang 

dilakukan adalah: 

1. Survey lokasi tanggul jebol dan rembes di Tanggul Lumpur Sidoarjo Surabaya 

2. Meminta ijin pada kantor Desa Gempolsari berkenaan dengan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan 

3. Wawancara singkat dengan warga dan perangkat desa terdampak lumpur lapindo 

4. Mediasi kerjasama dengan pihak PPLS (Pusat Pengendalian Lumpur Sidoarjo 

5. Desain lokasi sensor pada tanggul setelah survey dilakukan 

 

2.2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan melakaukan hal hal sebagai berikut : 

1. Melakukan pelaksanaan instalasi sensor 

2. Melakukan integrasi sistem via web kemudian ke smartphone 

3. Melakukan sosialisasi ke warga desa gempolsari di balai desa  

4. Melakukan pemasangan banner di tiap titik yang dapat dilihat oleh warga 

5. Membuat animasi atau video sederhana dalam mengakses aplikasi via smartphone 

6. Melakukan sosialisasi dengan pembuatan media social untuk alat monitoring 

keamanan tanggul lumpur lapindo 

7. Melakukan simulasi mitigasi bencana ketika tanggul jebol 

 

2.3. Sesudah Pelaksanaan 

Sesudah dilaksanaan penginstalasian aplikasi monitoring tanggul lumpur lapindo, maka 

dilaksanakan: 

1. Dilakukan perawatan rutin sensor 

2. Dilakukan perwatan rutin sistem  monitoring via web dan smartphone 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hal pertama yang dilakukan adalah membuat tutorial step by step untuk mengunduh dan 

menggunakan aplikasi monitoring Blynk. 

a. Download dan Install Aplikasi melalui “PlayStore” 

 
Gambar 2. Aplikasi Blynk pada Playstore 

 

b. Buka aplikasi dan silahkan login melalui gmail tanggullapindo@gmail.com Password 

umsida2020 

mailto:tanggullapindo@gmail.com
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              Gambar 3. login email 

c. Kemudian sentuh bagian layar lalu akan muncul dipojok kanan atas  tombol play 

 

 
Gambar 4. Tombol Play pada Aplikasi Blynk 

d. Akan ada 2 tampilan yaitu:  

a.  Sebuah grafik sebagai tampilan untuk sensor accelero (getaran) 

Apabila ada notifikasi bahaya muncul hanya sekali dan tidak terus-menerus maka 

deteksi geteran itu bisa ditimbulkan oleh kendaraan yang melintas ataupun getaran 

yang lain. Dan apabila ada notifikasi bahaya muncul secara terus-menerus maka 

terjadi perubahan pada tanggul.  

b. Sebuah level indikator sebagai tampilan untuk sensor Ultrasonik 
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Apabila ada notifikasi luapan air muncul secara terus-menerus maka ketinggian air melebihi 

batas bahaya. 

           Gambar 5. Tampilan Aplikasi Blynk 

 

Tutorial diatas di cetak dalam bentuk brosur dan dibagikan saat sosialisasi. Sehingga 

dapat dibaca oleh warga Desa Gempolsari. Adapun sasaran kami yaitu rumah warga yang dekat 

dengan lokasi alat monitoring terpasang dan dimana jarak antara tanggul kerumah hanya 50m 

saja. Sehingga tingkat kewaspadaan tinggi terhadap terjadinya bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sosialisasi Aplikasi 

  

Gambar 7 adalah ketika selesai sosialisasi kepada masyarakat.setelah selesai melakukan 

sosialisasi warga akan kami beri kuisoner perihal dari aplikasi ini. Pada pengabdian masyarakat 

ini bertujuan mensosialisasikan hasil dari riset tim kami. Yaitu pembuatan dan pemasangan alat 

monitoring tanggul lapindo berbasis smartphone, dengan harapan warga yang tinggal 

berhadapan langsung dengan tanggul lapindo dapat memiliki rasa aman dan tenang. Pada 

Gambar 8 Sebelum pemasangan alat kami juga meminta izin kepada aparar desa setempat yaitu 
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Desa Gempolsari. Juga memasang pamflet dan brosur di kantor desa agar dapat dibagikan ke 

warga setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sosialisasi di kantor desa Gempolsari 

 

 Selain itu ketika sosialisasi kita memastikan bahwa warga sekitar tanggul dapat 

mengoperasikan dan menginstal aplikasi yang sudah dibuat, seperti pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Sosialisasi Install dan Pengunaan Aplikasi 

 

 Baru setelah itu kami meminta agar para warga mengisi kuisoner sebagai timbal balik 

dari warga setempat. Dan respon para warga sangat positig karena selama ini tidak ada pihak 

terkait yang memperhatikan permasalahan ini. Sehingga aplikasi ini sangat membantu warga 

dalam evakuasi atau mitigasi bencana secara cepat untuk mengurangi adanya korban jiwa. 
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                                                      Gambar 9. Kuisoner 

 

Gambar 8 diatas merupakan salah satu dari kuisoner yang telah diisi oleh warga desa 

Gempolsari selepas sosialisasi. Bertujuan mengetahui respon warga terhadap aplikasi yang kita 

buat. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan diatas memiliki dampak positif 

terhadap warga desa Gempolsari. Karena selama ini belum ada tindak lanjut dari pihak 

berwenang terhadap bencana ini. Serta tanggapan positif dari warga akan kebermanfaat aplikasi 

tanggul alpindo ini sebagai upaya mitigasi bencana pada tanggul. Diharapkan selanjutnya 

brosur dapat dicetak di baliho sehingga dapat diketahui banyak orang. 

 

 

5. SARAN 

 

Untuk lebih lanjut kedepannya alat monitoring ini dibuat sebagai alat pendeteksi 

bahaya. Sehingga ketika bahaya datang sirene langsung berbunyi dan mengingatkan warga 

untuk segera evakuasi ke titik kumpul. Jadi tidak perlu via phone kembali. Dan jangkauan dari 

alat monitoring ini layaknya alat deteksi tsunami. 
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